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Keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas masih rendah dan perlu ditingkatkan. Keterampilan menulis cerita pendek yang selama ini diajarkan oleh guru masih dilakukan secara tradisional. Guru cenderung menekankan pada hasil tulisan siswa, bukan pada proses yang seharusnya dilakukan. Guru tidak menggunakan media dan teknik yang menarik sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek. Peningkatan keterampilan menulis cerita pendek perlu ditingkatkan dengan penggunaan media dan teknik yang tepat, dalam hal ini guru sebagai fasilisator berperan penting dalam pemilihan media dan teknik dalam pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran menulis cerita pendek. Pengguanaan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita pendek siswa.

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas setelah mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan? (2) bagaimanakah perubahan perilaku siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas setelah mengikuti pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan peningkatan keterampilan menulis cerita pendek siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan (2) mendeskripsikan perubahan perilaku siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas terhadap pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan.

Subjek penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis cerita pendek. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variable menulis cerita pendek dan variable teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus yaitu I dan II, dengan batas ketuntasan 70 pada siklus II. Tiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pengambilan data dilakukan dengan tes dan nontes. Teknik analisis data yang digunakan secara kuantitatif untuk data tes dan kualitatif untuk data nontes. Alat pengambilan data nontes berupa observasi, jurnal (siswa dan guru), wawancara, dan dokumentsi foto.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah menggunakan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan, keterampilan menulis cerita pendek siswa meningkat dari nilai rata-rata siswa pada kondisi awal 65, pada siklus I menjadi 67,57 atau meningkat 3,95%, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata siswa naik menjadi 79,84. Maka jika dibandingkan dari data awal, siklus II meningkat sebanyak 22,83% dan dari siklus I meningkat sebanyak 18,19%. Peningkatan nilai rata-rata ini membuktikan keberhasilan pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan.

Perubahan perilaku siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas mengalami peningkatan ke arah positif setelah dilaksanakannya pembelajaran menulis cerita pendek dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil nontes pada siklus I dan sikus II. Siswa yang pada siklus I cenderung pasif, bermalas-malasan, tidak percaya diri, malu, suka menggganggu teman, dan berbincang-bincang dengan teman sebangkunya, pada siklus II berubah menjadi aktif, tidak mengganggu teman dan bersemangat dalam terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penelitian ini dapat disimpulkan: (1) kemampuan siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas dalam menulis cerpen meningkat setelah dilakukan pembelajaran menulis cerpen dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan, (2) terdapat perubahan perilaku ke arah lebih baik pada siswa kelas X-A SMA N 1 Banyumas setelah dilakukan pembelajaran menulis cerpen dengan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan. Saran yang diberikan peneliti, yaitu (1) guru mata pelajaran bahasa Indonesia kiranya dapat memanfaatkan teknik lirik lagu sebagai kata kunci melalui media video klip dan teknik pemodelan untuk pembelajaran menulis cerpen (2) penelitian lain yang serupa, yaitu tentang menulis cerpen hendaknya terus dilakukan mengingat menulis cerpen dapat dijadikan bekal hidup bagi siswa.














































